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Hai orang-orang yang beriman,
pelifaralah dirimu dan Reluargamu dari api nerakg
yang bahan bakgrnya adalah manusia dan batu,
penjaganya malaikat yang Rasar, yang Reras,
yang tidak mendurhakgi Allah
terhadap apa yang diperintafiRan-Nya Rgpada merekg
dan selalu menjalankan perintafi-Nya.
(At-Tafirim : 6)

Hari-hari adalafi lembaran-lembaran biru untuk goresan amal perbuatan,
maka jadikanlah hari-harimu itu sarat dengan amalan yang terbaik,
Kesempatan itu akgn segera lenyap secepat perjalanan awan,
dan menunda-nunda pekerjaan tanda-tanda orang yang merugs.
Barang siapa yang bersampan Remalasaan, ia akan
tenggelam bersamanya.Jika menunda peRerjaan
dan rasa malas telafy menyatu,
maka yang lahir adalah
kerugian.
(Penyusun)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan judul skripsi
ini, penulis merasa perlu memberikan penjelasan beberapa istilah yang
digunakan di dalam judul skripsi ini.
Adapun judul skripsi yang penulis ajukan adalah : Bimbingan Agama
Islam Terhadap Anak Usia Prasekolah Pada Play. Group Wijaya Kusuma
Jambidan Banguntapan Bantul.
Untuk lebih jelasnya, akan diuraikan arti dari masing-masing
rangkaian kata sebagai berikut :
1. Bimbingan Agama Islam
Bimbingan agama Islam yang dimaksud dalam skripsi ini adalah
usaha yang dilakukan oleh para pengasuh Play Grbup Wijaya Kusuma
dalam memberikan bantuan bimbingan terhadap anak asuh secara intensif
untuk menuntun anak menuju pengekplorasian perkembangan yang sesuai
dengan_ketentuan dan petunjuk Allah’ SWT schingga dapat mencapai
kebahagiaan ‘di dunia dan ai’akherat. ‘Penelitian ini difokuskan pada
pembentukan - akhlakul karimah yang berhubungan dengan sesama
manusia baik untuk diri pengasuh maupun teman-teman yang meliputi

pembiasaan yang baik seperti tutur kata dan perbuatan.



2. Anak Usia Prasekolah
Anak adalah karunia Allah sebagai hasil perkawinan antara ayah
dan ibu. Dalam kondisi normal, ia adalah buah hati belahan jantung,
tempat bergantung di hari tua, generasi penerus cita-cita orang tua.'
Sedangkan usia prasekolah, menurut Biechler dan Spowman
adalah mereka yang biasanya mengikuti progr;m prasekolah dan
Kindergarten. Sedangkan di Indonesia umumnya mereka mengikuti
program tempat penitipan anak (3 —5 tahun) dan kelompok bermain usia 3
tahun, sedangkan péda. usia 4-6 tahun mereka mengikuti program taman
kanak-kanak.®
Sedangkan E.B. Hurlock mengarﬁkan usia prasekolah atau
prakelompok disebut juga dengan masa kanak-kanak dini yaitu anak yang
berumur  2-6_tahun. Pada masa ini anak berusaha mengendalikén
lingkungan dan mulai belajar menyesuaikan diri secara sosial. Adapun
yang dimaksud anak usia prasekolah disini adalah anak usia 3-5 tahun
pada Play Group Wijaya Kusuma Jambidan Banguntapan Bantul.’
3. Play Group Wijaya Kusuma Jambidan Banguntapan Bantul
Dalam kamus Bahasa Inggris, kata play berarti bemain, sedangkan

kata group berartt kelompok.”

; 'Fuaduddin TM.M.Ed. Pengasuhan Anak Dalam keluarga Islam, (Jakarta . Lembaga
Kajian Agama Dan Islam), hal 25
? Sri Harint dan Aba Firdaus al-Halwani, Mendidik Anak Sejak Dini, (Yogyakarta : Kreasi
Wacana, 2003), him, 55
* Ibid.
* John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta : Gramedia)

o



Berdasarkan dari terjemahan dua kata tersebut dapat didefinisikan
bahwa play group adalah kelompok bermain anak-anak sambil belajar
berinteraksi dengan teman sebayanya, dan mengembangkan ketrampilan,
membantu perkembangan fisik psikologis dan sosial anak anak, sehingga
untuk dapat mencapai perkembangan yang optimal anak harus diberi
waktu dan kesempatan untuk bermain dengan teman sebaya atau dengan
kelompok bermainnya.®

Jambidan adalah nama salah satu Kelurahan yang berada di
wilayah Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul.

Dengan demikian yang dimaksud dengan Play Group Wijaya
Kusuma Jambidan Banguntapan Bantul adalah tempat anak-anak usia
prasekolah (3-5 tahun) di Kelurahan Jambidan Banguntapan Bantul
bermain dengan kelompok berinainnya sambil belajar.

Berdasarkan uraian penegasan judul di atas, maka dapat diambil
pengertian dari judul skripsi : Bimbingan Agama lIslam Terhadap Anak
Usia Prasekolah Pada Play Group Wijaya Kusuma Jambidan Banguntapan
Bantul, adalah usaha yang dilakukan oleh para pengasuh Play Group
dalam memberikan bantuan terhadap anak_asuh yang berusia 3-5 tahun
secara intensif untuk menuntun anak menuju perkembangan yang sesuai
dengan ketentuan dan petunjuk Allsh SWT sehingga dapat mencapai

kebahagiaan dunia akherat.

* Endang Peorwanti dan Nur Widodo, Perkembangan Peserta Didik, (Malang -
Universitas Muhammadivah Malang, 2002) hlm. 32



B. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan titipan Allah SWT, yang harus dijaga, dibina
dipelihara, dididik, dibimbing, dan diarahkan menjadi sosok manusia yang
bermanfaat dan berdaya guna bagi dirinya, keluarga, masyarakat, bangsa dan
agama. Karéna. itu, orang tua mempunyai tanggung jawab yang sangat besar
terhadap keberhasilan anak menjadi figure manusia yang baik dan
bermartabat, disamping itu orang tua akan diminta pertanggung jawabannya di
hadapan Allah SWT nanti.

Kita sering méndengar ungkapan bahwa keberadaan anak kecil
diibaratkan kertas putih, maka tergantung orang tuanya untuk melukis atau
menulis isi kertas itu. Hal ini sesuai Sabda Rasullah SAW dalam sebuah
haditsnya. ;

Sl ol Adlgeh AT a5kl o ATs) Tslsa 1518
AL 4
Artinya: Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, kedua orang tuanyalah
yang membuatnya beragama Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Apabila
orang tuanya muslim, maka jadilah ia mustim. (HR Muslim)

Hadits tersebut menunjukkan bahwa peran orang tua sangat penting
dalam mecmbentuk anak memiliki karakter yang baik, sopan, agamis dan
memiliki masa depan yang prospektif. Dan betapa besar peran orang tua
dalam menyeting anak-anaknya yang diimplementasikan kedalam bentuk
bimbingan, pembinaan dan pendidikan terhadap mereka agar tidak mudah
terjerumus ke dalam jurang kehinaan.

Membimbing anak berarti memelihara kehidupannya serta

mendidiknya dengan penuh ketulusan dan cinta kasih. Oleh karena itu, sebagai



orang tua sebagaimana yang diperintahkan Allah SWT harus selalu memberi
perhatian terhadap keluarga dan pendidikan anak. Orang tua harus mendidik -
anak sejak dini dengan cara membiasakan mereka mengerjakan perbuatan-
perbuatan baik dan terpuji, memelihara mereka dari segala pengaruh yang
dapat merusak moral mereka, serta menghindarkan mereka dari segala sesuatu
yang dapat mendatangkan kemurkaan Allah dan Rasul-Nya.

Demikian peran orang tua menjadi penting untuk mendidik anak baik
dalam sudut tinjauan agama, sosial kemasyarakatan, maupun tinjauan
individu. Yang menjadi persoalan sekarang bukan lagi pentingnya pendidikan
o'rang tua, melainkan bagaimana orang tua membimbing dan mengasuh anak-
anaknya, sehingga mampu menumbuhkan perkembangan kepribadjan anak
menjadi manusia dewasa yayng memiliki sikap positif terhadap agama,
kepribadian yang kuat dan mandiri, potensi jasmani dan rohani serta
intelektual yang berkembang secara optimal ®

Tanggung jawab yang xneﬁjadi beban orang tua sekurang-kurangnya
harus dilaksanakan dalam rangka :

1. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling
sederhana dari ‘tanggung jawab setiap orang tua adalah merupakan
dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia.

2. Melindungi dan menjamin keamanan baik jasmaniah atau rohaniah dari

berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan dari

“Yuaduddin Op.Cir. hal.110



tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang
dianutnya. |

3. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh
peluang untuk memiliki target dan kecakapan seluas dan setinggi mungkin
yang dapat dicapainya.

4. Membahagiakan anak baik dunia atau akherat sesuai dengan pandangan
dan tujuan hidup muslim.”

Melihat lingkup tanggung jawab pengasuhan yang meliputi kehidupan
dunia dan akherat dalam arti yang luas dapatlah dipcrkirakan bahwa para
orang tua tidak mungkin dapat memikulnya sendiri secara sempurna. Lebih-
lebih dalam masyarakat yang senantiasa berkembang maju. ‘Hal ini bukanlah
merupakan aib karcna tanggung jawab tersebut tidaklah harus sepenuhnya
dipikul orang tua secara sendiri-sendiri, sebab orang tua sebagai manusia
mempunyai keterbatasan-keterbatasan.

Untuk memenuhi tanggung jawabnya secara sempurna dalam
mendidik dan membimbing anak-anaknya terutama bimbingan agama, sebagai
alternatif orang tua memasukkan anak-anaknya ke Play Group agar nantinya
anak mempunyai kepribadian agarua sesuai dengan yang diharapkan oleh

orang tua.

7Djaman Nur, Figih Munakahat, (Dina Utama: Semarang,1993), hal. 119



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan agama Islam terhadap anak usia
prasckolah pz;da Play Group Wijaya Kusuma Jambidan Banguntapan
Bantul ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat bimbingan agama Islam
terhadap anak usia prasekolah pada Play Group Wijaya Kusuma Jambidan

Banguntapan Bantui ?

D. Tujuan Penelitian
S/c;_suai dengan masalah yang telah dirumuskan diatas maka tujuan
diadakan penelitian adalah :
|. Untuk mengetahui proses bimbingan agama pada anak usia prasekolah pada
Play Group Wijaya Kusuma
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat bimbingan agama

anak usia prasekolah pada Play Group Wijaya Kusuma.

E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang penulis harapkan dari hasil penelitian ini adalah :



1. Manfaat Teoritis
Untuk menambah wawasan pengetahuan dalam bidang Bimbingan
dan Penyuluhan Islam terutama dalam membimbing dan mendidik anak
secara Islami dengan baik.
2. Manfaat praktis
Diharapkan dapat memberikan suri tauladan pada lembaga-
lembaga pendidikan anak terutama prasekolah dalam membimbing anak
didiknya secara Islami agar dapat menjadi anak yang berkepribadiaan baik

sesuai yang diharapkan pendidik dan orang tua.

F. Kerangka Teoritik
1 Tinjauan Bimbingan Agama Islam
a. Pengertian Bimbingan Agama Islam
Bimbingan atau guidcnce adalah kata dalam bentuk masdar dari
kata kerja fo guide yang artinya menunjukkan, membimbing atau
menuntun. Jadi kata guiddnce berarti pemberian petunjuk, bimbingan
atau tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan.?
Sedangkan menurut Dra Siti Rahaju Haditomo definisi bimbingan
adalah dorongan atau membantu orang lain baik tua, muda, maupun

anak-anak untuk mengembangkan pandangannya sendiri, membuat

keputusan sendiri, membantu pengatasan sendiri. Jadi dengan kata lain

¥ Arifin M.Ed. Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama
(Jakarta;Bulan Bintang 1976) him.



menolong seseorang menemukan penyelesaian dirinya hingga menuju
kebahagiaan hidup.”

Selanjutnya yang dimaksud dengan agama adalah suatu sistem
kepercayaan dan tingkah laku yang bersumber dari wahyu Allah SWT
yang berisi ajaran-ajaran yang disampaikan kepada Rosulullah Saw
untuk diajarkan kepada manusia agar memperoleh kebahagiaan di
dunia dan di akherat.

Menuur Zuhri Hamid bahwa agama Islam adalah peraturan dan
anjuran yang meliputi aqidah, syariah, dan akhlak yang mengatur
manusia baik secara pribadi maupun scara kemasyarakatan, baik
jasmani dan rohani, dunia dan akherat."’

Berdasarkan dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
bimbingan agama Islam adalah suatu proses pemberian bantuan,
tuntunan  atau pertolongan kepada individu atau kelompok tentang
ajaran-ajaran yang dilaksanakan secara terus-menerus, sehingga
individu atau kelompok dapat memahami, manghayati dan
mengamalkan dalam perilakunya sesuai dengan tuntunan agama Islam.
Dengan-demikian dapat menghindari dan mengatasi kesulitan dalam
hidupnya serta dapal mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dunia

akherat.

%Siti Rahaju Haditomo, Dasar-dasar Teori Bimbingan dan Peryuluhan (Y ogyakarta :
Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1971) hlm. 1

10 7uhri Hamid, Pembinaan Rohani, (Y ogyakarta : Lembaga Hukum Islam IAIN Su-Ka,
1975) him. 75



Bimbingan agama Islam sebagaimana yang dikemukakan oleh

Arifin adalah :

Segala kegiatan yang oleh seseorang dalam rangka memberikan
bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan rohaniah dalam
lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasi sendiri
karena timbul kesadaran atau penyerahan diri terhadap kekuasaan
Tuhan Yang Maha Esa sehingga timbul pada diri pribadinya suatu
harapan kebahagiaan."’

Bimbingan agama Islam sebagai proses pemberian bantuan
kepada sesseorang dalam rangka memberikan petunjuk, tuntunan atau
nasehat yang berupa ajaran agama lIslam kepada orang lain yang
mengalami kesulitan dalam hidupnya agar mereka mampu menentukan
dan mengembangkan kemampuannya guna mencapai kebahagiaan dan
kesejahteraan hidupnya di masa sekarang dan masa mendatang.

Jadi, jelas bahwa agama Islam dilaksanakan sebagai pemberian
bantuan atau pencerahan batin sesuai dengan jiwa ajaran Islam, karena
inti dari bimbingan agama Islam adalah penjiwaan agama dalam arti si
terbimbing dalam hubungannya dengan pemecahan pribadi dalam
kegiatan hidupnya yang dipilih ia terbimbing sesuai dengan
perkembangan sikap: dan perasaan keagamaan yang sesuai dengan

tingkat kemampuannya.

"' M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, ( Jakarta :Golden
Teravon Press, 1998) him. 23



b. Dasar Bimbingan Agama Islam

a. Surat Al-Baqgarah ayat 30
e | B Tt a1 b Unl Y ALY, U

lﬁ-ﬁiﬂ’ﬁlsiﬂ;k’ae’c-fmbﬁﬂm* By ¢ U 2y (e Lo
Uy galz “\zugﬁgats

Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat :
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi.” Mereka berkata “Mengapa Kngkau hendak
menjadikan khalifah dimuka bumi itu orang-orang akan
membual kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau
dan mensucikan Engkau?”’ Tuhan berfirman: “Sesungguhnya
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.

b. Surat An-Nisa ayat 9
bl | A Bl 453 el e L5 0 () (T

I3y 768 | 1 2T 20l 1 3008

Artinya :  Dan hendaklah takut pada  Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak
yang. . lemah . yang mereka. khawatir  terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertagwa kepada Allah dan  hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.

Dari surat Al-Bagarah ayat 30 di atas dapat dipahami bahwa

manusia adalah halifah di muka bumi. Khalifah berarti wakil atau
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kuasa. Dengan demikian pada hakikatnya manusia adalah kuasa atau
wakil Allah di muka bumi ini. Manusia sebagai khalifah Allah
merealisir fungsi ke-Tuhanan sehingga manusia berfungsi kreatif,
mengembangkan diri dan memelihara diri dari kehancuran. Agar dapat
mercalisasaikan fungsi manusia di alam, maka manusia diarahkan
kepada fitrahnya melalui pendidikan. Hendaknya pendidikan sedini
mungkin.

Selain itu, surat an-nisa ayat 9 dapat dipahami bahwa orang- |
orang Islam tidak boleh meninggalkan generasi yang lemah baik
agidah maupun ekonomi. Maka untuk mewujudkan generasi Islam
yang kuat imtaq maupun ipteknya sehingga melaksanakan fungsinya
sebagai khalifah di muka bumi, didirikanlah Play Group Wijaya
Kusuma sebagai lembaga pendidikan yang berasaskan Islam.

Tujuan Bimbingan Agama
Bimbingan agama merupakan suatu rangkaian kegiatan atau
proses dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan ini
dimaksudkan untuk memberi arah suatu gerak kegiatan bimbingan.
Sebab tanpa tujuan yang jelas seluruh aktivitas bimbingan akan sia-sia.
Adapun tujuan yang akan-dicapai dalam  bimbingan agama
menurut HM Arnifin yaitu :
1. Untuk membantu si terbimbing supaya memiliki religious reference

(sumber pegangan keagamaan) dalam memecahkan masalah.
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7 Membantu si terbimbing supaya dengan kesadaran serta kemauan
sendiri bersedia mengamalkan ajaran-ajaran agama. 2

Maksud dari religious reference di sini adalah keimanan.
Adapun keimanan yang dimaksudkan adalah keyakinan dalam hati,
yang dilahirkan dengan pengakuan dan dilaksanakan dengan amal
sholeh.

Sedangkan menurut Zakiyah Darajat, tujuan bimbingan agama
adalah untuk membina moral atau mental seseorang kearah yang sesuai
dengan agama Islam, artinya setelah bimbingan itu terjadi, orang
dengan sendirinya menjadikan agama sebagai  pedoman dan
pengendalian tingkah laku, sikap dan gerak dalam hidupnya.’®

Karena permasalahan yang dibahas di sini adalah masalah
bimbingari agama Islam, maka ajaran-ajaran yang dimaksud adalah
ajaran yang bersumber dari ajaran Islam.

Dengan demikian tujuan dari Bimbingan Agama [slam adalah
membantu si terbimbing agar mempunya: iman dan dengan
kesadarannya mau mengamalkan ajaran-ajaran Islam. Karena dengan
keimanan serta menjalankan ajaran agama.Islam-si terbimbing akan
terhindar dari perbuatan-perbuatan menyimpang. Dengan kata lain
dengan tercapainya tujuan bimbingan agama Islam maka akan

mengantarkan klien kepada kehidupan yang bahagia dunia dan akherat.

"2 HM Arifin. Op Cit. him. 29
13 7 akiyah Darajat, Pendidikdn Agama Dalam Pembinaan Mental (Jakarta : Bulan
Bintang 1973), him. 38
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d. Fungsi Bimbingan Agama Islam
Dengan mengetahui tentang tujuan dari bimbingan agama Islam, maka
dapat disimpulkan fungsi dari bimbingan agama Islam adalah :

1. Pencegahan (preventif) yakni menjaga atau mencegah timbulnya
masalah bagi dirinya.

2. Penyembuhan (kuratif) yakni membantu individu mencegah masalah
yang sedang dihadapi atau dialami.

3. Preservatif yakni membantu individu menjaga situasi dan kondisi
yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi  baik
(terpecahkan ) itu kembali menjadi tidak baik (menimbulkan
masalah.

4. Pengembangan (developrient) yakni membantu individu memelihara
dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik, sehingga

tidak memungkinkan menjadi sebab munculnya masalah baginya.

e. Unsur-unsur Bimbingan Agama
Untuk mencapai tujuan bimbingan agama harus ada beberapa unsur
yang saling terkait. dimana antara satu unsur dengan unsur yang lain
tidak dapat dipisahkan. Unsur-unsur tersebut antara lain :
1. Subyek
Subyek yaitu orang yang memberikan bimbingan kepada
seseorang. Pelaksananya baik perorangan, organisasi, maupun

badan lain. Seorang pembimbing agama mempunyai tugas untuk
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mengarahkan, memberi petunjuk dan membimbing  serta
bertanggung jawab terhadap orang yang dibimbing.

Jadi yang dimaksud dengan subyek bimbingan agama Islam
adalah pengasuh yang memberikan bimbingan terhadap anak didik
ditinjau dari sisi nilai-nilai ajara Islam dan memberikan materi
tuntunan ajaran agama Islam kepada obyek sasarannya.

Karena seorang pembimbing agama akan menunjukkan
jalan kehidupan yang lurus terhadap anak didiknya, maka
pembimbing perlu memiliki persyaratan antara lain :

a. Memiliki pribadi yang menarik serta berdedikasi yang tinggi
dalam tugasnya.
b. Meyakini tentang mungkinnya anak bimbing mempunyai
kemampuan untuk berkembang dengan sebaik-baiknya.
¢. Memiliki kemampuan untuk mengadakan komunikasi dengan
anak bimbing atau dengan lainnya.
d. Memiliki rasa cinta terhadap orang lain dan suka
bekerjasama dengan orang lain. "
e.  Memilik perasaan sensitif atau peka terhadap kepentingan
anak bimbing.
f. Memiliki kecekatan berfikir, cerdas, sechingga mampu
memahami yang dikehendaki klien.
g. Memiliki kematangan jiwa dalam segala perbuatan

lahiriah dan batiniah.
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h. Memiliki sikap mental suka belajar dalam ilmu

pengetahuan yang berhubungan dengan tufgasnya.

i Bersifat terbuka artinya tidak memiliki watak yang suka

menyembunyikan sesuatu yang tidak baik.

j.  Memiliki pengetahuan agama, berakhlak mulia serta aktit

menjalankan ajaran agama."

Dengan demikian jelaslah bahwa seorang perpbimbing agama
perlu memiliki persyaratan yang telah diungkapkan di atas, serta
perlu dipelihara dan dikembangkan, karena akan mempengaruhi
anak bimbing untuk menjadi manusia yang beragama. Selain itu
keberhasilan tugas pembimbing bukan hanya terletak pada sikap
dan kualitas dari pembiibing tersebut.

2. Obyek

Yang dimaksud obyek penelitian adalah sasaran penelitian
yang menjadi titik sentral perhatian suatu penelitian. Dalam
penelitian ini obyeknya adalah anak-anak usia prasekolah atau anak

didik Play Group Wijaya Kusuma Jambidan Banguntapan Bantul.

f._Materi

Yang dimaksud materi bimbingan agama. Islam adalah semua
bahan yang digunakan untuk mencapai tujuan bimbingan yang telah

ditetapkan sesuai dengan tingkat perkembangan anak didiknya.

Y Ibid hlm. 29

16



Adapun materi yang petlu diberikan dalam birbingan Agama Islam
meliputi :
1. Keimanan

Keimanan merupakan hal yang paling pokok dan mendasar
dalam Islam karena menyangkut seluruh aspek kehidupan manusia
lahir dan t;atin. Tman merupakan keyakinan dalam hati, diucapkan
dengan lisan dan dilakukan dengan perbuatan. Hanya dengan iman
yang kuat seseorang dapat melakukan ibadah dengan baik dan dapat
menghias diri dengan akhlakul karimah.

Sejak dilahirkan anak sudah dibekali dengan benih akidah
yang benar. la dilahirkan berdasarkan kesuciannya. Oleh karena itu,
pembinaan terhadap benih yang telah ada harus benar-benar
diperhatikan. Dengan bimbingan dan pendidikan yang tepat benih
keimanan akan tumbuh dengan subur dan mengakar kuat pada diri
seorang anak. Hal ini akan berpengaruh besar pada perkembangan
masa berikutnya. Akidah Islam perlu dijabarkan dalam rukun iman
dan berbagai cabangnya serta menjauhkan diri dari syirik dan ini
menjadi tonggak Islam dalam membentuk " nilai-nilai yang baik.
Maka sejak kecil anak harus sudah mulai diperkenalkan dengan
rukun Iman serta dibimbing dan diajarkan bagain[lana cara beriman
pada masing-masing rukun iman tersebut. |

2. Ibadah.
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Setiap keyakinan akan dianggap lengkap jika hal itu
direalisasikan dalam perbuatan yang nyata dan itulah yang
dianggap sebagai iman sejati. Ibadah salah satu sendi agama Islam
yang harus ditegakkan karena sesungguhnya Allah menciptakan jin
dan manusia hanya untuk beribadah kepada-Nya.

Orang tua, pendidik dan pengasuh hendaklah pandai-pandai
dalam menanamkan kebiasaaan-kebiasaan beribadah kepada anak
agar setelah mereka dewasa akan menjadi hamba yang taat
beribadah kepada Allah dan menganggap ibadah sebagai
kewajiban sekaligus kebutuhan bagi jiwanya. Setelah anak
mengenal rukun iman, kemudian anak mulai diperkenalkan dengan
rukun Islam, karena didalamnya memuat ibadah yang dilakukan
manusia kepada Allah.

Adapun ibadah yang perlu diperkenalkan kepada anak

semenjak kecil adalah sholat, zakat, puasa dan haji.

. Akhlak

Nabi Muhammad sebagai Rosul terakhir diutus oleh Allah
ke dunia .untuk menyempwmnakan akhlak - manusia. Hal im
disebabkan  Kkarena akhlak merupakaﬁ perbuatan  yang
mencerminkan jiwa seseorang. Islam mengajarkan kepada manusia
bagaimana berakhlak kepada Allah, orang tua, ‘guru dan sesama.
Hal ini akan terpelihara dengan baik bila mésing—masing telah

menghiasi dirinya dengan akhlakul karimah, karena hanya dengan
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akhlakul karimah inilah akan tumbuh manusia-manusia mulia yang
sehat jasmani dan rohani.

Oleh karena itu, orang tua dan pembimbing berkewajiban
untuk mendidik akhlak anak kecil, dan membiasakan anak dengan
perbuatan dan perkataan yang baik kepada Allah, orang tua, guru
dan sesama. Hal ini dilakukan untuk mempersiapkan anak sedini
mungkin agar Berakhlakul karimah, mencintai Allah dan
menjadikan Rosul sebagai teladan sehingga anak termotivasi untuk
melakukan hal-hal yang baik dan di sukai Allah dan dalam
perkembangan selanjutnya anak akan termotivast orang lain untuk
berbuat baik dalam segala ucapan dan tingkah lakﬁ. Adapun akhlak
yang diperkenalkan adalah akhlak para Nabi dan Rosul serta para
pejuang Islam.

g. Metode

Metode adalah cara kerja untuk dapat memahami obyek.
Metode bimbingan agama adalah menyangkut masalah bagaimana
bimbingan itu harus dilaksanakan agar dapat menghampiri sasaran

tugasnya. Adapun metode dalam pelaksaan bimbingan agama yaitu :

I'-Pembiasaan

Bimbingan  terhadap  anak di lingkungan keluarga
hendaknya lebih diarahkan kepada penanaman nilai-nilai moral
keagamaan, pembentukan sikap dan perilaku yang diperiukan anak-

anak agar mau mngembangkan dirinya secara optimal. Penanaman
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nilai-nilai moral agama ada baiknya diawali dengan pengenalan
symbol agama, tata cara ibadah ( sholat) pengamalan membaca Al-
Quran, dan mengucapkan kalimah thoyyibah. Kemudian baru diikuti
dengan membiasakan anak-anaka mengerjakan segala aktivitas
keagamaan yang sebenamya seperti sholat berjamaah, meskipun
anak belum tahu apa fungsi dan tujuannya.‘ ‘Karena dengan
dilakukannya setiap hari anak akan mengalami proses internalisasi
pembiasaan dan akhimya menjadi bagian dari hidupnya maka
dimanapun ibadah sholat tidak akan ditinggalkan. Begitu juga
dengan hal-hal lainnya bila orang tua membiasakan anaknya untuk
melakukan sesuatu hal maka sesuatu itu kelak akan menjadi
kebiasaannya.

Seorang filosof, Charles Reade yang disadur oleh Umar
Hasyim berpendapat :
“Bila kita telah yakin sesuatu pandangan atau pikiran tanamkanlah
buah pikiran itu dalam sesuatu tindakan, nanti anda akan menuai
yang namanya tingkah laku, tanamkanlah (ulang-ulangilah)
tingkah laku ini maka anda akan mendapatkan kebiasaan,
tanamkanlah kebiasaan itu nanti anada akan mendapatkan suatu
watak dan tanamkaniah watak itu npanti anak akan mendapatkan
hasilnya.” "

Menanamkan. kebiasaan. pada_anak itu_sulit dan kadang-

kadang memerlukan waktu yang lama. Kesulitan ini disebabkan

pada mulanya seorang anak itu belum mengenal secara praktis

him. 160

1* Umar Hasyim, Cara Mendidik Anak Dalam Islam, (Surabava - PT Bija [imu, 1983),
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sesuatu yang hendak dilaksanakannya apalaé kalau yang
dibiasakan itu dirasa kurang menyenangkan baginya. Oleh karena
itu, dalam menanamkan kebiasaan diperlukan adanya penjelasan
dan nasehat-naschat yang lambat laun akan memunculkan
kesadaran dan pengertian pada anak dalam hal ibadahnya.

. Keteladanan

Terbatasnya pengalaman hidup anak tidak memungkinkan
anak berfikir panjang terhadap tindakan yang mereka lakukan
schingga dengan adanya figure yang mampu memberi contoh
merupakan hal yang mudah dan murah dalam pendidikan anak.
Banyak pendapat yang mengatakan bahwa pengasuhan dengan
teladan merupakan suatu metode yang berhasil guna. Hal ini
karena dalam belajar pada umumnya orané | lebih mudah
menangkap yang konkret daripada yang abstrak.

Orang tua adalah contoh yang baik dalam pandangan anak
yang ditiru tindak-tanduknya serta tata santunnya, baik dalam
perbuatan maupun ucapan. Oleh karena itu, keteladanan menjadi
factor penting dalam hal baik buruknya anak. Jik§a orang tua jujur,
dapat’ dipercaya atau berakhlak mulia taat menjalankan ibadah serta
menjauhkan dari perbuatan yang bertentangan dengan agama maka
anak akan tumbuh kejujuran. berakhlak mulia, taat pada ajaran
serta berusaha menjauhkan diri dari perbuatan yang dilarang oleh

agarha. Akan tetapi, sebaliknya maka bagi ia tidak akan mampu



memenuhi prinsip-prinsip kebaikan dan pokok-pokok pendidikan
agama selama ia tidak melihat orang tua sebagai teladan nilai-nilai
yang tinggi.

Dengan demikian, maka memberikan contoh perbuatan dan
keteladanan adalah factor terpenting dalam upayaa memberikan
pengaruh terhadap hati dan jiwa seorang anak, jika orang tua
menginginkan anak-anaknya memiliki perilaku yang baik maka ia
harus memberikan contoh terbaik pada anak-anaknya. Tanpa
memberikan teladan yang baik terhadap anak-anak tidak akan

berhasil dan nasehat tidak akan membekas pada diri anak.

3. Nasehat

Pedoman nilai-nilai keimanan, moral agama atau akhlak
serta pembentukan sikap dan perilaku anak merupakan proses yang
sering menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. Terkadang
anak-anak merasa jenuh, malas, tidak tertarik pada apa yang
diajarkan bahkan mungkin menentang dan membangkang. Apabila
hal itu sudah tcrjadi, maka sebaiknya orang tua memberikan
perhatian, melakukan dialog dan berusaha memahami persoalan-
persoalan yang sedang’ dihadapi oleh anak.-Apalagi anak yang
tengall memasuki fase kanak-kanak akhir. Mereka mulai berfikir
logis kritis, membandingkan apa yang ada di rumah dengan yang
mereka lihat di luar rumah, nilai-nilai moral yang selama ini

ditanamkan secara absolut, mulai dianggap relatif. Peran orang tua



dalam hal ini adalah menjelaskan, memberikan pemahaman, yang
sesuai dengan tingkat berfikir mereka.
. Cerita atau Dongeng

Disamping keteladanan dan pambiasaan, cerita merupakan
metode pendidikan yang sangat baik untuk anak usia prasckolah.
Cerita dapat menjadi penghubung antara pengalaman mereka dan
pengalaman orang lain serta memperkenalkan dunia baru kepada
mereka, baik dunia nyata maupun dunia khayal. Dongeng atau
cerita dapat membuat anak-anak tertawa, merasa sedih atau takut,
kemudian tertarik dan terheran-heran. Dongeng mendorong anak
untuk berfikir.

Secara tidak langsung, mendongeng  merupakan
kesempatan yang baik untuk mengajarkan sesuatu kepada anak.
Dongeng akan membuat anak-anak mengerti hal-hal baik dan yang
buruk, yang boleh diperbuat dan tidak boleh diperbuat. Dongeng
juga mengajarkan anak untuk mengenali buku-buku dan
menimbulkan minat baca pada anak. Biasanya orang tua akan
mendongeng ' lewat buku - cerita ' anak -dan buku itu biasanya
menggunakan kalimat-kalimat yang sederhana disertai gambar-
gambar menarik Pada wwaktu orang tua mendongeng dari buku,
anak mulai tahu bahwa buku itu dapat dinikmati. Orang tua juga

dapat berperan lebih aktif uuntuk mengajarkan anak-anak
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membaca atau menangkap pengertian-pengertian dari sebuah buku
dongeng.

Dongeng yang dituturkan oleh orang tua akan melatih anak
dasar-dasar pemakaian bahasa yang baik. Dongeng juga
bermanfaat untuk memperkuat daya imajinasi dan mempertajam
daya kreatif anak-anak. Cerita secara factual erat sekali
hubungannya dengan pembentukan karakter, bukan saja karakter
manusia secara individual tetapi juga karakter manusia dalam
sebuah bangsa. Tidak heran bila banyak pakar kebudayaan yang
menyatakan bahwa nilai jati diri, karakter dan kepribadian sebuah
bangsa dapat dilihat dari cerita-cerita rakyat yang hidﬁp dalam

bangsa itu.

hn

Pengawasan

Pengawasan terhadap anak dilakukan dengan cara
memperhatikan terus menerus perkembangan mereka mengena
aspek-aspek pengetahuan dan sikap (tindak tanduk dan perbuatan).
Menurut Nasikh Ulwan, metode pendidikan yang disertai dengan
pengawasan yaitu mendampingi anak dalam upaya membentuk
akidah, moral dan mengawasinya secara psikis dan sosialnya serta
menanyakan terus menerus tentang keadaannya baik dalam hal

Jjasmani maupun belajamya.16

16 Abdullah Nasikh Utwan. Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam (Semarang : Asy-
Svifa. 1991). him. 126



2 Tinjauan Tentang Anak Prasekolah
a. Pengertian Anak Prasekolah

Istilah prasekolah memang tidak sepopuler balita (bawah lima
tahun) padahal keduanya membicarakan anak dalam kurun usia yang
kurang lebih sama. Yang dimaksud anak prasckolah adalah mereka
yang berusia 2-6 tahun, belum waktunya sekolah, akan tetapi sedang
dalam masa peka untuk belajar.

Menurut Biechler dan Snowman yang dimaksud dengan anak
prasckolah adalah mereka yang biasanya mengikuti program
prasekolah dan kindergarten. Sedangkan di Indonesia umumnya
mereka mengikuti program penitipan anak (3 bulan ~ 5 tahun) dan
kelompok bermain usia 3 tahun, sedangkan pada usia 4-6 tahun
biasanya mereka mengikuti program taman kanak-kanak. 1

Sedangkan E.B Hurlock mengemukakan bahwa usia prasekolah
atau prakelompok disebut juga dengan masa kanak-kanak dini yaitu
anak yang berusia 2-6 tahun. Pada masa ini anak berusaha
mengendalikan lingkungan dan mulai belajar menyesuaikan diri secara
sosial."®

Sedangkan menurut Sulaeman bahwa anak usia prasekolah yaitu
anak yang berusia 3-6 tahun dan merupakan fase yang sangat penting
dan serius. Fase ini merupakan fase dasar yang insya Allah, Allah

menjanjikan ketinggian bangunan kehidupan nanti tanpa kekhawatiran

17 ori Harini dan Aba Firdaus al-Halwani, Op. Cit. hlm.55
¥ bid. him. 55 ,
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apabila dididik dengan baik, juga merupakan fase pembinaan yang
menjanjikan sebuah pohon yang baik, akarnya kuat dan puncaknya
menjulang tinggi."”

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa dalam
memberi batasan umur anak prasekolah terdapat perbedaan pendapat
diantara para ahli. Namun demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
anak prasekolah adalah anak di bawah usia sekolah atau anak yang |
belum memasuki sekolah.

b.  Ciri-Ciri Anak Prasekolah
Snowman mengemukakan beberapa ciri anak prasekolah. Ciri-
ciri yang dikemukakan meliputi aspek fisik, social, emosi dan kognitif
anak.?
1. Ciri fisik anak prasekolah

a. Anak prasekolah umumnya sangat aktf. Mereka telah memiliki
penguasaan (kontrol) terhadap tubuhnya dan sangat menyukai
kegiatan yang di lakukan sendiri.

b. Setelah anak melakukan berbagai kegiatan, anak membutuhkan
istirahat yang cukup. Seringkali anak tidak menyadari bahwa
mereka harus beristirahat cukup. Jadwal aktivitas yang tenang
diperlukan anak.

¢. Otot-otot besar pada anak prasekolah lebih berkembang

daripada kontrol terhadap jari dan tangan.

19 Abu Amar Ahmad Sulaeman Merode Pendidikan Anak Muslim Usia Prasekolah,
(Jakarta - Yayasan Al Sofwa), him. 5
206 Si Harini dan Aba Firdaus al-Halwani. Op. Cit. him. 58
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d.

Anak masih sering mengalami kesulitan apabila harus
memfokuskan pandangannya pada obyek yang kecil
ukurannya.

Walaupun tubuh anak ini lentur tetapi tengkorak kepala yang

melindungi otak masih lunak.

2. Ciri sosial anak prasekolah

a.

€.

f.

Umumnya anak prasekolah mempunyai satu atau dua sahabat
tetapi sahabat ini cepat berganti.

Kelompok bermainnya cenderung kecil dan tidak terorganisir.
Anak yang lebih muda sering kali bermain dengan anak yang
lebih besar.

Pola bermain anak prasekolah sangat bervariasi fungsinya
sesuai dengan kelas sosial dan gender.

Perselisthan sering terjadi tetapi tidak berlangsung lama

Telah menyadari peran jenis kelamin

3. Ciri emosional anak prasekolah

a.

b.

Anak prasekolah cenderung mengekspresikan emosinya
dengan bebas ' dan terbuka.  Sikap ' marah sering kali
diperlihatkan pada anak usia tersebut.

Iri hati pada anak prasekolah sering terjadi. Mereka seringkali

memperebutkan perhatian guru.



4. Ciri kognitif anak prasekolah
a. Anak prasekolah umumnya telah terampil dalam berbahasa.
Sebagian dari mereka senang berbicara, khususnya dalam.
kelompoknya.
b. Kompetensi anak perlu dikembangkan melalui interaksi, minat,
kesempatan, mengagumi dan kasih sayang.
3. Perkembangan Agama Pada Anak

Perkembangan agama pada anak sangat ditentukan oleh pendidikan
dan pengalaman yang dilaluinya terutama pada masa pertumbuhannya
yang pertama dari umur 0-12 tahun.”’

Perkembangan keagamaan mempunyai arti penting dalam
kehidupan keagamaan pada anak baik pada masanya maupun masa
selanjutnya. Seseorang yang pada masa anaknya tidak mendapat
bimbingan agama dan tidak mempunyai pengalaman beragama maka
setelah dewasa ia mempunyai kecenderungan sikap yang negatif terhadap
agama.

Oleh karena itu diperlukan bimbingan agama yang meliputi
keimanan, ibadah dan akhlak yang berlangsung sejak dini agar terbentuk
pribadi yang kuat berpegang teguh- pada nilai-nilai ‘ keagamaan dan
mengakar. kuat_Sepanjang hidupnya Hal 'ini terjadi karena pada masa

tersebut anak akan menerima apa saja yang dilakukan, dikatakan dan

21 7akiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta : Bulan Bintang, 1997) him. 72
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diperdengarkan pada mereka oleh orang tua dan orang disekitarnya, sebab
ja belum mempunyai konsep untuk menolaknya.

Untuk membuat anak-anak mengerti tentang agama, konsep
keagamaan harus diajarkan dengan bahasa sehari-hari melalui contoh-
contoh dalam kehidupan sehari-hari schingga akan menjadi konkret dan
realitas. Sepanjang masa anak-anak, kepercayaan dan pemahaman masing-
masing anak berbeda dan bervareasi, karena dibangun di atas dasar konsep
pendidikan dan pengalaman yaug berbeda pula.”

Ada beberapa sifat agama pada anak-anak yang dikemukakan oleh
Jalaludin Rahmad, yaitu Z

1. Unreflektif (tidak mendalam)

Anggapan anak-anak terhadap ajaran agama mereka terima
dengan tanpa kritik. Kebenaran yang mereka terima tidak begitu
mendalam sehingga cukup sekedarnya saja dan mereka sudah merasa
puas dengan keterangan yang kadang-kadang kurang masuk akal.
Meskipun demikian terdapat beberapa anak yang  memiliki
ketajaman pikiran untuk menimbang pendapat yang mereka terima

dari orang lain.

bo

~ Egosentris
Semakin meningkat kesadaran anak akan diri sendiri akan
semakin meningkat pula sifat egoisnya. Sehubungan dengan hal ini

maka dalam masalah keagamaan anak telah menonjolkan

2 1hid. hlm. 75

Z1alaluddin, Psikologi Agama Edisi Revisi, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1996),
him. 70
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kepentingan dirinya dan telah menuntut konsep keagamaan yang
mereka pandang dari kesenangan pribadinya.
Anthromorphis

Pada umumnya konsep mengenai ke Tuhanan pada anak
berasal dari pengalamannya berhubungan dengan orang lain. Tapi
suatu kenyataan bahwa konsep ke-Tuhanan mereka tampak jelas
menggambarkan aspek kemanusiaan. Melalui konsep yang terbentuk
dari dalam pikiran, mereka menganggap bahwa keadaan Tuhan itu
sama dengan manusia. Pekerjaan Tuhan mencari dan menghukum
orang yang berbuat jahat di saat orang itu berada dalam tempat yang
gelap.
Verbalis dan Ritualis

Dari kenyataan yang kita alami ternyata kehidupan agama
pada anak sebagian besar tumbuh mula-mula secara verbal (ucapan).
Mereka menghafal secara verbal kalimat-kalimat keagamaan dan
selain itu pula dari amaliah yang mereka laksanfikan berdasarkan
pengalaman menurut tuntutan yang diajarkan kcpadé mercka.
Imitatif

Dalam kehidupan sehari-hari dapat kita <'saksikan bahwa
tindak keagamaan yang dilakukan oleh anak-anak pada dasarnya
diperoleh dari meniru. Para ahli jiwa mengangéap bahwa dalam
segala hal anak merupakan peniru yang ulung. Sifat peniru ini

merupakan modal yang positif dalam pendidikan keagamaan pada
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anak, Walaupun anak-anak tidak mendapatkaan ajaran agama tidak
semata-mata berdasarkan yang mereka peroleh sejak kecil namun
pendidikan keagamaan sangat mempengaruhi terwujudnya tingkah
laku keagamaan melalui sifat meniru itu.
6. Rasa heran
Rasa heran dan kagum merupakan tanda dan sifat keagamaan
yang terakhir pada anak. Mereka kagum terhadap keindahan lahiriah
saja. Hal ini merupakan langkah pertama dari pernyataan kebutuhan
anak akan dorongan untuk mengenal sesuatu yang baru. Rasa kagum
mereka dapat disaurkan melalui cerita-cerita yang menimbulkan rasa
takjub.
4. Faktor Pendukung dan Penghambat
Dalam proses interaksi edukatif melalui bimbingan agama pada
anak, untuk mencapai tujuan secara opotimal dan menghasilkan produk
yang yang diharapkan memerlukan factor-faktor pendukung yang apabila
factor tersebut tidak tersedia akan mengahambat proses tersebut. Hal ini
dikarenakan manusié dalam proses kehidupannya terpengaruh dengan
berbagai macam sarana pendidikan “seperti ‘rumah tangga, sekolah,
pergaulan, lembaga social, agama dan sebagainya. Hal ini meliputi teladan
yang baik, nasehat atau pengajaran yang baik atau peniruan adat kebiasaan
yang berlaku dalam masyarakat.
Adapun factor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan

bimbingan agama terhadap anak adalah :
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1. Anak
Anak merupakan peserta didik sekaligus sebagai sasaran dakwah
dalam pelaksanaan bimbingan agama. Adapun yang mempengaruhi
perkembangan jiwa pada anak yaitu :
a. Faktor Intern
Terdiri dari rohaniyah yang meliputi pikiran, keh@endak, perasaan,
fantasi dan sebagainya dan factor jasmaniah yang meliputi bagian luar
seperti bentuk kepala, leher, kaki, dan bagian dalam seperti jantung,
paru-paru, otak dan sebagainya.
b. Faktor Ekstern
Faktor ini dibedakan atas factor social yang meliputi keluarga dan
sekolah dan factor non social yang meliputi organis dan non orgam's.24
2. Pengasuh
Seorang pengasuh harus mempunyai kecakapan dan pengetahuan
dasar sedikitnya pada bidang utama :
a. Pengasuh harus memiliki murid yang telah dipercayakan mempunyai
sifat, kebutuhan, minat dan kemampuan.
b. Pengasuh harus memiliki kecakapan memberi bimbingan
c. - Pengasuh memiliki ~dasar ~pengetahuan  yang / sesuai dengan
perkembangan anak.

d. Pengasuh mengetahui perkembangan ilmu pendidikan,

20 Ay Bakar Muhammad, Pedoman Pendidikan dan Pengajaran (Surabaya : Usaha
Nasional, 1991) him. 47
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. Keluarga

Faktor penghambatnya adalah :

a. Kesulitan melayani setiap kebutuhan individual dari anak didik

b. Kesulitan menentukan metode mengajar yang tepat

¢. Kesulitan untuk menambah motivasi pada anak

d. Kesulitan membimbing kegiatan belajar mengajar

e. Kesulitan menentukan mateti yang cocok

f  Kesulitan memperoleh bahan materi dan alat pengajaran

g. Kesulitan mengadakaan evaluasi

h. Kesulitan mengatur waktu untuk melaksanakan kegiatan yang telah

. 5
direncanakan.”

Keluarga adalah sarana pendidikan yang pertama bagi anak. Di
sana anak belajar mempergunakan semua anggota badannya, melalui
gerakan jasmani dan mendapatkan banyak kebiasaan dan pembiasaan. Di
sana pula anak belajar berbicara, memahami cara bersikap, memahami
kalimat dan bertingkah laku antar anggota keluarga.

Diantara anggota keluarga terjadi hubungan soéial antar masing-
masing individu dengan segala hak dan kewajibannya.Bila anak belajar
dalam keluarga yang baik maka akan semakin baik di sekolah, sebaliknya
jika anak belajar dalam rumah tangga yang tidak baik maka akan
menganggu yang lainnya, karena sekolah hanya sarana pelengkap bagi

pendidikan keluarga.

48

23 Winarso Surshmat, Metodologi Pengajaran Nasional, (Jakarta : Jemmars, 1979), him.
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Adapun tugas orang tua dalam hubungannya dengan sckolah
adalah sebagai berikut :
a. Membantu tugas sekolah dengan menerapkan disiplin keluarga.
b. Tidak menghalangi kelancaran tugas sekolah
¢. Menghindarkan anak mengetahui hal-hal yang buruk
d. Mementingkan kesehatan anak dan menguatkan jasmaninya
4. Alat-alat Pendidikan
Alat pendidikan meliputi tiga tingkat, yaitu :
a. Tingkat pengalaman riil yaitu segenap media yang ada di dalam
kehidupan sehari-hari
b. Tingkat pengalaman buatan yaitu segenap media yang sengaja
diciptakan untuk mendekatkan pada pengalaman riil
c. Tingkat pengalaman verbal dimana bahasa sebagai alat utama baik
tertulis maupun lisan®™ |
G. Metode Penelitian
Mctode mcrupakan suatu cara bertindak menurut sistem aturan yang
bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah sehingga
tercapai hasil yang optimal.27 Namun dalam arti yang lebih luas istilah
metodologi menunjuk kepada proses, prinsip serta prosedur yang kita gunakan

untuk mendekati masalah dan mencari jawaban atas masalah tersebut.”® Maka

% Ihid. hlm. 64

27 Anton Baker, Metode-metode Filsafat, (Jakarta : Ghalia ludonesia, 1986), him. 10

2 Arif Furchan, Pengantar Metode Penclitian Kualitatif, (Surabaya : Usaha Nasional,
cet-1 1992), him. 17
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perlu kiranya penulis kemukakan bagaimana cara kerja penelitian dalam
skripsi ini.

Penelitian ini dilaksanakan secara eksploratif dan mendetail. Oleh
karenanya penulis menggunakan penelitian kualitatif Bogda dan Taylor
mendefinisikan ~ metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang -
orang dan perilaku yang diamati.?® Selain itu metodologi kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkkan data deskriptif juga berarti penelitian
yang menggambarkan atau representatif obyektif terhadap fenomena yang ada
dan kemudian menganalisanya.”’

Dari penjelasan diatas tepatlah kiranya penulis menggunakan jenis
penelitian kualitatif yang akan mampu mendeskripsikan secara mendalam dan
mendetail terhadap sasaran penelitian.

1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah keseluruhan personalitas yang diselidiki
atau diteliti.’! Berdasarkan pengertian di atas maka subyek penelitian
dalam skripsi ini adalah anak-anak usia 3-5 tahun pada Play Group
Wijaya Kusuma, Tbu Dra. Tutik Subagyo, selaku direkturnya dan ustad-

ustadhah  pada Play Group Wijaya Kusuma. Subyek ini merupakan

2 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya,
1998), him. 3

3 Winarno Surshman, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung : Tarsito, 1998), him. 141
31 M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1998), him. 66
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sumber informasi primer dalam menguimpulkan data schingga mereka
dapat disebut informasi pokok atau key informan.”

Selain itu, subyek penelitian merupakan keseluruhan dari sumber
informasi yang dapat memberikan data yang relevan dengan permasalahan
yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber informasi
(informan) diantaranya adalah :

a. Anak-anak usia 3-5 tahun pada Play Group Wijaya Kusuma
b. Dra. Tutik Subagyo selaku direktur utama Play Group Wijaya Kusuma
¢. Ustad-ustadhah Play Group Wijaya kusuma

2. Obyek Penelitian

Yang dimaksud obyek penelitian adalah sasaran penelitian yang
menjadi titik sentral perhatian suatu penelitian.3 ? Dalam penelitian ini
obyeknya adalah anak didik atau anak usia prasckolah di Play Group
Wijaya Kusuma Jambidan Banguntapan Bantul.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan untuk memenuhi
dan memperoleh data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah :
a. Metode Interview (wawancara)
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara st

penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan

‘2 Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Gramedia, 1997), him. 167
33 guharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakara : Rineke
Cipta, 1992), him. 91 ’
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menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan
wawancara).** |

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang dapat
diolah untuk memperoleh generalisasi atau hal-hal yang bersifat umum
yang menunjukkan kesamaan dengan situasi-situasi .lain. Sekalipun
keterangan yang diberikan oleh informan bersifat pribadi dan
subyektif, tujuan bagi peneliti adalah menemukan prinsip yang lebih
obyektif **

Adapun interview yang penulis gunakan adalah interview
bebas terpimpin, yaitu interview dengan menggunakan kerangka
pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebagai bahan pertanyaan.
Adapun pelaksaan dan jawaban terserah intervicw selama masih ada
kaitannya dengan pertanyaan yang disampaikan.

b. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda dan sebagainya.36
Penggunaan metode ini diharapkan mampu memberikan informas
atan gambaran tentang obyek -penelitian secara’ umum. Alasan
penggunaan metode ini karena dokumen merupakan catatan atau arsip

yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya, tidak

* Ibid. hlm. 234
35 Nasution, Metode Research, (Jakarla : Bumi Aksara, 1996), hlm. 114
36 Suharsini Arikunto, Op. Cit, him. 236
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membutuhkan banyak waktu dan energi serta dapat untuk mengecek
kembali informasi yang didapat interview secara langsung.
¢. Metode Observasi
Observasi merupakan cara pengumpul data melalui
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap data yang
diselidiki.’” Adapun jenis observasi yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah observasi non partisipan yaitu peneliti tidak turut
ambil bagian dalam setiap kegiatan yang diteliti. Metode ini digunakan
sebagai kelengkapan data dan penguat data yang telah diperoleh
melalui metode intrview dan dokumentasi.
d. Analisis Data
Metode yang penulis gunakan dalam menganalisa data adalah
metode deskriptif kualitatif, artinya penulis menggambarkan keadaan
sasaran penelitian secara apa adanya. Sejauh mana yang penulis
peroleh dari interview, dokumentasi dan observasi adapun caranya
setelah data terkumpul kemudian disusun sesuai kerangka pembahasan
yang telah ada, sedangkan pendekatan berfikir yang digunakan adalah
cara berfikir induktif, yaitu cara menarik kesimpulan mulai dari fakta-
fakta khusus atau peristiwa konkret kemudian ditarik suatu kesimpulan

yang besifat umum.

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 11, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), him. 136
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H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah mendapatkan gambaran tentang bahasan yang
dilakukan daalam penelitian ini, maka akan penulis sampaikan garis-garis
besar yang terdiri dari 4 bab sebagai berikut :

Bab 1 : Pendahuluan, meliputi : penegasan judul, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka
teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 2 : Gambaran umum Play Group Wijay Kusuma, meliputi : letak
geografis, sejarah berdirinya, struktur organisasi,

Bab 3 : Pola pengasuhan agama terhadap anak usia prasekolah pada Play
Group Wijaya Kusuma yang meliputi : pola pengasuhan agama
aspek ibadah yang terdiri dari mengajari dan membiasakan anak
untuk sholat, mengajari membaca Al-Quran dan mengajari doa
sehari-hari, pola asuh bermain.

Bab 4 : Penutup yang meliputi: kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.
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BABIV

PENUTUP

Sebagai penutup dari skripsi ini, maka akan dikemukakan beberapa

kesimpulan dari seluruh uraian yang terdahulu. Dalam bab ini juga akan

dikemukakan saran-saran yang dianggap perlu sebagai sumbangan pemikiran

terhadap Play Group Wijaya Kusuma Jambidan Baguntapan Bantul.

A. Kesimpulan

Dari pembahasan skripsi ini maka penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Bahwa Pandangan para pengasuh di Play Group Wijaya Kusuma
Jambidan Banguntapan Bantul terhadap anak secara umum adalah bahwa
anak merupakan makhluk lemah, tanpa daya yang memiliki sifat masih
labil sehingga anak membutuhkan kasih sayang, perhatian dan pengasuhan
yang sifatnya fleksibel, artinya di sesuaikan dengan kondisi anak tersebut.
Adapun pola pengasuhan agama pada anak prasekolah khususnya dalam
aspek shalat, membaca Al-Quran dan berdo’a dapat disimpulkan bahwa
datam 'pengasuhan agama pada anak didiknya, pengasuh menggunakan
metode keteladanan, pembiasaan, nasehat dan cerita.

Dalam 'memberikan pengasuhan agama terhadap anak didik, péngasuh
bekerjasama dengan orang tua anak. Sebab waktu anak sebagian besar
bersama dengan orang tuanya, dan orang tualah sebagai pendidik yang

pertama dan utama bagi anak.

70



B. Saran-saran

Setelah memperhatikan uraian-uraian dan keterangan yang diperoleh

dari lokasi penelitian mengenai bimbingan agama terhadap anak usia

prasekolah pada Play Group Wijaya Kusuma, maka penulis memandang perlu

untuk memberi saran-saran yang mungkin dépat berguna bagi pengurus atau

pengasuh dalam rangka meningkatkan bimbingan agama terhadap anak, demi

kebaikan, kemajuan dan peningkatan kualitas kepribadian anak baik untuk

masa kini maupun masa yang akan datang.

a. Untuk pengurus

L.

1o

Perlu adanya kerjasama yang baik antara pengurus dengan pengasuh
dalam menentukan metode yang tepat untuk diberikan pada anak. Hal
ini bertujuan untuk meningkatkan proses bimbingan terhadap anak
didik.

Mengingat kurangnya tenaga professional dalam hal bimbingan
terhadap anak perlu kiranya menambah tenaga pengasuh yang
professional - sehingga pengasuh dapat benar-benar memberikan
bimbingan terhadap anak.

Perlu kiranya keikut sertaan. pengurus. dalam membantu pengasuh
dalam menetapkan materi-materi dan metode yang akan diberikan
kepada anak.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan pengurus Play Group pada
khususnya dapat memberikan penyuluhan mengenai bimbingan anak

secara baik dan benar.
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b. Untuk Pengasuh

[

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada pengasuh
agar mampu mengetahui kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan anak
pada setiap fase perkembangan anak dan pertumbuhannya.

Untuk mengetahui perkembangan anak dan keberhasilan pengasuhan
perlu kiranya kerjasama antara pengasuh dan orang tua lebih

ditingkatkan lagi baik melalui lisan maupun tulisan.

. Agar pelaksanaan proses belajar mengajar terhadap anak mencapai

pada suaty tingkat keberhasilan hendaknya f)engasuh lebih
menekankan kembali metode keteladanan mengingat sifat anak yang
cenderung meniru.

Untuk lebih meningkatkan mutu dan kualitas bclajar mengajar ada
baiknya pengasuh mengadakan pembagian materi secara intensif
sehingga dapat tercakup semua materi sebagaimqna tujuan yang
hendak dicapai namun si penyampai materi juga ﬁarus orang yang
benar-benar menguasai materi artinya pengasuh tersebut benar-benar
telah menguasai materi.

Agar kegiatan belajar mengajar lebih efektif, perlu di buat jadwal
belajar dan pemberian materi yang tepat bagi anak usia prasekolah

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan jiwanya.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan baik. Dengan rendah hati dan penuh harap semoga skripsi ini
dapat bermanfaat bagi penulis dan para pembaca yang menckuni bimbingan
keagamaan terhadap anak.

Untuk menyelesaikan skripsi ini penulis sudah berusaha semaksimal
mungkin. Akhimya tiada gading yang tak retak. Penulis menyadari bahwa skripsi
ini masih banyak terdapat kelmrangan dan jauh dari sempurna. Oleh karena itu
kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan di masa yahg akan datang
sangat penulis harapkan. Berkat izin dan hidayah Allah maka karya sederhana ini
dapat penulis persembahkan, mudah-mudahan karya ini dapat memotivasi penulis

untuk terus berkarya di masa-masa selanjutnya. Amin.
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